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Pendidikan dasar memegang peranan penting dalam membentuk keterampilan awal peserta didik sesuai perkembangannya yang berbagai dari tingkat rendah, sedang hingga tinggi. Sebelum membekali sebuah keterampilan, penting untuk memperhatikan keterampilan dasar peserta didik. Hal ini membantu seorang pendidik dalam mencapai keberhasilan pembelajaran untuk mengetahui sampai dimana peserta didik paham terhadap pembelajaran. Beberapa contoh keterampilan dasar yang harus dikuasai peserta didik seperti berhitung, menulis, membaca serta keterampilan berpikir. Dalam hal ini, keterampilan berpikir meliputi salah satunya pemecahan masalah dan keterampilan numerasi.
Keterampilan numerasi mengacu pada hasil suatu jawaban yang terdiri dari indikator keterampilan numerasi pada bentuk penafsiran jawaban, mengarah pada konteks sebenarnya dan memperoleh solusi terhadap masalah (Han dkk, 2017:3). Sejalan pendapat (Safuwan dkk, 2022:220) menjabarkan keterampilan numerasi memiliki indikator didalamnya sebagai berikut yaitu peserta didik dapat merumuskan permasalahan secara mandiri, dapat menerapkan konsep, serta mengkomunikasikan hasil jawaban yang didapatkan. Berdasarkan penjabaran sebelumnya diketahui indikator keterampilan numerasi terdiri dari tiga indikator yaitu: mampu merumuskan suatu permasalahan, menerapkan sebuah konsep serta menafsirkan jawaban.
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengatur dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional, serta prinsip penyelenggaraan, hak dan kewajiban pihak terkait, jalur (formal, nonformal, informal), jenjang, jenis pendidikan, kurikulum, pendidik, sarana, pendanaan, hingga evaluasi dan akreditasi. Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, diperlukan standar yang jelas dan terukur dalam pelaksanaannya, sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, peraturan pemerintah ini mengatur standar-standar yang harus dipenuhi dalam pendidikan, yang mencakup kompetensi numerasi sebagai bagian dari standar kompetensi lulusan. PP ini kemudian mengalami perubahan dengan adanya PP No. 4 Tahun 2022 yang turut menjadi landasan bagi penyusunan dan penyesuaian kurikulum sebagaimana diatur dalam Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024, peraturan ini mengatur kurikulum pada PAUD, jenjang pendidikan dasar, dan menengah, yang menjadi dasar implementasi pengajaran numerasi di sekolah sehingga pelaksanaan pembelajaran numerasi di setiap jenjang pendidikan dapat berjalan selaras dengan standar nasional pendidikan. Sejalan dengan penerapan kurikulum yang diatur dalam Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024, penetapan standar kompetensi lulusan melalui Permendikbudristek No. 5 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan berfungsi sebagai acuan dalam memastikan bahwa kemampuan numerasi peserta didik tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan di mana numerasi menjadi salah satu kompetensi esensial.
Numerasi adalah kemampuan dalam mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan pengoprasian hitungan dalam kehidupan sehari-hari. Numerasi mencakup dalam kecakapan menggunakan berbagai macam bilangan dan simbol matematika dasar untuk memecahkan suatu masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, serta kecakapan menganalisis informasi dalam berbagai bentuk tampilan seperti bagan, grafik, tabel, dan lain-lain. (Baharrudin et al., 2021). Kemampuan numerasi matematis adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan konsep matematika dalam berbagai konteks untuk menyelesaikan masalah, serta keterampilan dalam mengkomunikasikan informasi matematika secara jelas dan efektif kepada orang lain (Winata et al., 2021). Sedangkan (Alvionita et al., 2022) menjelaskan bahwa kemampuan numerasi matematis tidak hanya mencakup kemampuan dasar dalam perhitungan, tetapi juga mencakup berbagai keterampilan yang beragam. Ini termasuk kemampuan mengukur, menggunakan, dan menafsirkan data statistik, memahami serta menerapkan konsep bentuk, posisi, dan arah, keterampilan kritis dalam menganalisis informasi kuantitatif dan matematika, serta berbagai keterampilan lain yang relevan. Agar peserta didik mampu menguasai keterampilan numerasi sesuai tuntutan zaman, dibutuhkan peran aktif guru dalam menyusun strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.
Guru merupakan tenaga pendidik profesional yang akan menghasilkan generasi berkualitas dengan memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya. Sebagai pendidik profesional, guru memiliki tugas dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevalusi peserta didik untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas di masa yang akan datang. Seorang guru harus memiliki empat kompetensi salah satunya kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik, termasuk memahami karakteristik peserta didik, merancang dan melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, serta mengembangkan potensi peserta didik. Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang mendefinisikan kompetensi pedagogik sebagai "kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik". Kompetensi ini menjadi salah satu aspek penting yang harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya, karena berperan langsung dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik. Penjabaran lebih rinci mengenai kompetensi pedagogik diatur dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007, yang merinci antara lain penguasaan karakteristik peserta didik, teori belajar, pengembangan kurikulum, serta penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik. Ketentuan ini memberikan panduan konkret bagi guru untuk mengimplementasikan kompetensi pedagogik secara efektif dalam kegiatan pembelajaran di kelas.Selanjutnya, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pada penjelasan Pasal 28 ayat (3), butir a, sudah secara jelas mendiskripsikan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, yag meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya, juga menegaskan pentingnya penguasaan kompetensi pedagogik sebagai bagian dari standar kompetensi guru. Hal ini menunjukkan adanya kesinambungan antara berbagai regulasi yang saling mendukung dalam upaya peningkatan profesionalisme dan mutu tenaga pendidik di Indonesia.
Sejalan dengan ketentuan dalam peraturan tersebut, implementasi kompetensi pedagogik tidak hanya sebatas pemenuhan standar formal, tetapi juga menuntut peran aktif guru dalam menerapkannya secara nyata di proses pembelajaran. Peran guru sangat krusial, seorang guru harus memiliki kompetensi yang baik. Kompetensi bagi seorang guru adalah penguasaan dan pengaktualisasian dirinya terhadap pengetahuan dan keterampilan serta tindakan dalam mengelola proses pembelajaran sehingga terciptanya pembelajaran yang optimal (Sutisna & Widodo, 2020). Salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi ini mencakup kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta didik, merancang strategi pembelajaran yang sesuai, melaksanakan proses pembelajaran secara efektif, serta mengevaluasi hasil belajar dengan objektif. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan, serta mendorong siswa untuk mengembangkan potensi dirinya secara maksimal. Dengan demikian, kompetensi pedagogik tidak hanya berperan dalam keberhasilan akademik siswa, tetapi juga dalam pembentukan karakter dan kemandirian belajar peserta didik. Agar kemampuan ini dapat berkembang secara optimal pada peserta didik, dibutuhkan peran strategis dari guru sebagai agen utama dalam proses pendidikan.
Kompetensi guru sangat berpengaruh terhadap bidang pendidikan karena merupakan dasar dalam terciptanya pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas diperlukan kompetensi guru yang baik dan berkualitas. Kompetensi profesional juga harus dimiliki oleh guru karena kompetensi tersebut berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan dalam memahami kurikulum serta perangkat pembelajaran yang akan berikan kepada peserta didik pada proses pembelajaran (Meutia & Mursita, 2018). Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru berikutnya adalah kompetensi pedagogik. 	Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang paling penting karena kompetensi tersebut berkaitan dengan proses pembelajaran. Guru yang memiliki  kompetensi pedagogik akan mampu mengelola dan melaksanakan pembelajaran dengan baik dan optimal serta melakukan evaluasi terhadap peserta didik terkait yang diajarkan (Meutia & Mursita, 2018). Kompetensi yang paling penting untuk dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik guru berkaitan dengan kemampuan mengajar pada peserta didiknya (Meutia & Mursita, 2018). Guru harus mampu mengelola pembelajaran serta memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam terkait subjek atau materi pembelajaran (Syarifuddin, 2020). Selain itu, guru juga harus mampu menyampaikan dan menerapkan pengetahuannya secara praktis kepada peserta didik pada saat proses pembelajaran (Kinanty & Ramadan, 2021).
Langkah-langkah manajemen yang akan dilakukan meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Hal ini sejalan dengan pendapat George R. Terry yang menyatakan bahwa “manajemen adalah suatu proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.” Lebih lanjut, Terry menjelaskan bahwa perencanaan (planning) melibatkan pemilihan dan visualisasi fakta serta pembuatan asumsi mengenai masa depan untuk merumuskan kegiatan yang dibutuhkan. Pengorganisasian (organizing) adalah penentuan, pengelompokkan, dan penyusunan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, termasuk penempatan sumber daya manusia. Sementara itu, penggerakan (actuating) mencakup upaya mengarahkan, memotivasi, dan mengoordinasikan seluruh anggota organisasi agar bekerja secara efektif. Terakhir, evaluasi atau pengendalian (controlling) merupakan proses untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rencana serta mengambil tindakan korektif jika terjadi penyimpangan.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di sekolah dasar yang ada di Kecamatan Kiarapedes dan Kecamatan Kiarapedes, Kabupaten Purwakarta, ditemukan bahwa kemampuan numerasi siswa kelas V dalam menyelesaikan soal matematika masih tergolong rendah. Hal ini tercermin dari rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep dasar matematika yang diajarkan di kelas. Siswa cenderung menganggap pelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan, sehingga berdampak pada rendahnya minat dam motivasi belajar mereka. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal metematika dalam bentuk soal cerita, yang memerlukan kemampuan untuk mengaitkan konsep matematika dengan situasi kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa belum menguasai keterampilan numerasi secara optimal. Kemampuan numerasi adalah kecakapan untuk menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahakan masalah praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari. Peran guru sebagai fasilitator pembelajaran menjadi sangat strategis. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga bertanggung jawab dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan bermakna bagi peserta didik. Sebagai tenaga pendidik profesional, pengautan kompetensi guru menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kemampuan numerasi peserta didik di sekolah dasar.
Hasil penelitian oleh Regita Indah Pertiwi, Indhira Asih Vivi Yandari, Firdaus yang tertera dalam jurnal Analisis Kenalisis Keterampilan Numerasi Peserta Didik Kelas V Pada Materi Bangun Ruang dilakukan di SDN Tembong 2 menunjukan bahwa keterampilan numerasi peserta didik SDN Tembong 2 kelas V masih belum merata. Pada tiga indikator keterampilan numerasi yaitu keterampilan merumuskan masalah, menerapkan konsep dan menafsirkan jawaban. Hasil rekapitulasi nilai keseluruhan mengindikasikan bahwa rata-rata nilai peserta didik pada latihan 1 adalah 84,5, sementara pada latihan 2 adalah 71,8929. Peserta didik lebih mudah mengidentifikasi bangun ruang dengan warna tampaknya lebih mudah dipahami oleh peserta didik karena lebih visual dan konseptual. Sebaliknya menghitung volume kubus dan balok memerlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep matematika yang menyebabkan lebih banyak peserta didik kesulitan. 
Sejalan dengan penelitian tersebut, Maulida Arum Fitriana, Sukarto yang tertera dalam jurnal Analisis Kemampuan Numerasi Dalam Memecahkan Masalah Matematika Di Sekolah Dasar menunjukkan bahwa Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa: Tingkat kemampuan numerasi siswa paham pada aspek bilangan, nilai tempat dan penjumlahan, sedangkan masih rendah dan perlu diperbaiki pada aspek perkalian, pembagian, pecahan, pengukuran, bangun datar, dan bangun ruang. Kompetensi pendagogik guru dalam pembelajaran matematika siswa SD telah mampu Mengidentifikasi berbagai kamampuan dan krakteristik peserta didik. Mengembangkan Kurikulum 2013 dengan selalu mempersiapkan Silabus dan RPP saat pembelajaran.
Dari hasil dua penelitian yang dikaji, dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerasi siswa kelas V sekolah dasar masih belum merata dan cenderung rendah pada beberapa aspek penting. Siswa lebih mudah memahami materi visual seperti pengenalan bangun ruang berwarna, namun mengalami kesulitan dalam menghitung volume serta menerapkan konsep matematika secara abstrak. Penguasaan siswa cukup baik pada aspek bilangan dasar seperti nilai tempat dan penjumlahan, namun masih lemah pada aspek yang lebih kompleks seperti perkalian, pembagian, pecahan, pengukuran, dan bangun ruang. Meskipun guru telah menunjukkan kompetensi pedagogik yang baik dalam perencanaan pembelajaran, strategi yang digunakan masih perlu ditingkatkan agar dapat mendukung perkembangan kemampuan numerasi siswa secara menyeluruh dan kontekstual. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerasi merupakan kemampuan memahami konsep operasi hitung dalam pelajaran matematika yang memuat mengenal, membaca, menulis hingga menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Numerasi merupakan bagian dari matematika, sehingga komponen-komponen dalam numerasi tidak lepas dari muatan materi matematika (Khakima dan Zahra, 2021). Untuk itu, perlu dilakukan analisis terhadap kemampuan numerasi dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Selain itu, keberhasilan siswa dalam menguasai numerasi sangat bergantung pada peran guru dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang efektif. Dalam hal ini, kompetensi pedagogik guru menjadi faktor kunci, karena melalui kompetensi tersebut, guru mampu memahami karakteristik siswa, memilih pendekatan yang sesuai seperti pembelajaran kontekstual atau realistik, serta memberikan bimbingan yang tepat. Dengan kompetensi pedagogik yang baik, guru tidak hanya mampu menyampaikan materi matematika, tetapi juga menanamkan pemahaman numerasi yang aplikatif dan bermakna bagi siswa.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan numerasi siswa di sekolah dasar dalam menyelesaikan soal matematika, terutama soal matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana siswa dapat memahami, mengolah, dan menerapkan informasi matematis dalam konteks nyata yang mereka hadapi. Dengan demikian, besar harapan peneliti bahwa kompetensi pedagogik guru dapat berperan signifikan dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di sekolah dasar. Kompetensi pedagogik yang dimiliki guru, seperti kemampuan merancang pembelajaran yang kontekstual, memahami karakteristik siswa, serta memilih metode dan strategi pembelajaran yang tepat, diharapkan mampu menjembatani pemahaman konsep matematika dengan situasi dunia nyata. Dengan peran guru yang pedagogis, siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal rumus, tetapi juga diarahkan untuk mampu berpikir kritis, memecahkan masalah, dan membuat keputusan berdasarkan data dan informasi yang relevan. Dengan demikian, besar harapan peneliti bahwa Manajemen Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber mendapatkan hasil yang diharapkan.
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Gambar 1 : Bagan Rumusan Masalah
Atas dasar latar belakang masalah yang bermuara pada fokus penelitian tentang manajemen Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di lingkungan SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber yang berada di Kecamatan Kiarapedes Kabupaten Purwakarta yang dalam hal ini locus penelitiannya di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber . Penjelasan rumusan masalah penelitian sesuai gambar diatas bermakna bahwa komponen raw input bersama komponen instrumental input dan eviromental unput digunakan sebatas bermakna bahwa komponen raw input bersama komponen instrumental input dan eviromental input digunakan sebagai bahan masukan untuk diolah bersama dengan proses manajemen Kompetensi Pedagogik guru dengan tujuan akan mengeluarkan output meningkatnya kemampuan numerasi siswa di sekolah dasar. Apabila keluaran output dan hasil outcome belum sesuai dengan yang diharapkan maka hal ini menjadi umpan balik atau feedback untuk mengulangi ke raw input untuk proses perbaikan dalam manajemen Kompetensi Pedagogik Guru. Proses ini berlangsung secara terus menerus demi meningkatkan kemampuan numerasi siswa, dengan penjelasan isi dari tiap komponen.
1. Komponen Input
Komponen ini terdiri dari Insrumental Input, Raw Input, dan Enviromental Input. Dimana raw input adalah siswa, Instrumental input berisi UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah (PP) No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum, Permendikbudristek No. 5 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan, UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Permendiknas No. 16 Tahun 2007, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pada penjelasan pasal 28, ayat (3).
2. Komponen Proses
Komponen ini merupakan pengolahan manajemen Kompetensi Pedagogik Guru yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.

3. Komponen Output
Komponen ini adalah keluaran dari proses yang telah dilaksanakan manajemen Kompetensi Pedagogik Guru  yaitu meningkatnya kemampuan numerasi siswa.
4. Komponen Outcome
Komponen ini merupakan hasil akhir yang berdampak pada siswa yaitu meningkatnya kemampuan numerasi siswa.
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Batasan masalah dilakukan pada faktor-faktor, aspek-aspek atau variabel-variabel dalam perumusan masalah yang akan di teliti, baik aspek subjek, objek, waktu dan fokus permasalahan. Guna memperjelas dan mempertajam hasil penelitian, peneliti hanya berfokus pada manajemen Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa, 
Mengingat luasnya masalah yang diteliti, maka peneliti membatasi masalah dengan indikator  sebagai  berikut:
a. Perencanaan Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber, dengan  indikator diantaranya:
1) Mengidentifikasi kebutuhan kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa, 
2) Mengumpulkan data siswa dalam pembelajaran numerasi, 
3) Menganalisis data, 
4) Merumuskan tujuan dan prioritas
5) Menyusun program numerasi
b. Pengorganisasian Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber, dengan indikator : 
1) Membagi tugas dan tanggung jawab
2) Menyususn struktur program kompetensi pedagogik guru
3) Mengelola sumber daya
c. Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber, dengan indikator :
1) Mengkoordinasikan pelaksanaan kompetensi pedagogik guru
2) Memastikan tugas dijalankan sesuai rencana
3) Mengawasi keberlanjutan kegiatan
d. Evaluasi Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber, dengan indikator : 
1) Evaluasi hasil belajar numerasi siswa
2) Evaluasi Melakukan evaluasi terhadap kompetensi pedagogik guru
3) Evaluasi kinerja guru dalam Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa
4) Menganalisis hasil evaluasi untuk perbaikan
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a. Tujuan Umum
Penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis manajemen Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber Kabupaten Purwakarta.
b. Tujuan Khusus
Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam :
1) Perencanaan Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber Kabupaten Purwakarta.
2) Pengorganisasian Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber Kabupaten Purwakarta.
3) Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber Kabupaten Purwakarta.
4) Evaluasi Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber Kabupaten Purwakarta.
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a. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam pengembangan hasanah keilmuan berkaitan dengan manajemen Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber Kabupaten Purwakarta.
b. Manfaat praktis
1) Bagi Pengawas
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi pendamping satuan pendidikan dalam mendampingi manajemen Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber Kabupaten Purwakarta.
2) Bagi Komite Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi komite sekolah dalam memfasilitasi manajemen Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber Kabupaten Purwakarta.
3) Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasr bagi kepala sekolah dalam mengembangkan manajemen Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber Kabupaten Purwakarta.
4) Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi guru dalam mengembangkan manajemen Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber Kabupaten Purwakarta.
5) Bagi Penelitian selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi peneliti selanjutnya dalam manajemen Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber Kabupaten Purwakarta.

D. [bookmark: _Toc205782877][bookmark: _Toc2076200214][bookmark: _Toc450124523][bookmark: _Toc239333093]Pertanyaan Penilaian 
1. Bagaimana perencanaan  Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber Kabupaten Purwakarta?
2. Bagaimana pengorganisasian Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber Kabupaten Purwakarta?
3. Bagaimana pelaksanaan Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber Kabupaten Purwakarta?
4. Bagaimana evaluasi Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Margaluyu dan SDN 2 Cibeber Kabupaten Purwakarta?
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UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan
Pemerintah (PP) No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan,
Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum,
Permendikbudristek No. 5 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan,
UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Permendiknas No. 16 Tahun
2007, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
standar nasional pendidikan pada penjelasan pasal 28, ayat (3)
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